
 

 

 

Selain karies gigi, gangguan kesehatan gigi dan mulut lainnya adalah penyakit 

periodontal. Gingivitis adalah penyakit pada jaringan periodontal yang 
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disebabkan oleh peradangan pada gingiva (gusi). Gingivitis atau peradangan gusi, 

umumnya disebabkan oleh faktor utama seperti plak gigi, tetapi juga dapat 

diperburuk oleh faktor sekunder yang terisolasi secara lokal dan sistemik. Faktor 

sistemik termasuk kecenderungan genetik, kekurangan gizi, perubahan hormon 

(seperti pubertas, menstruasi, kehamilan), dan gangguan darah (seperti leukemia  

 

dalam melindungi jaringan mulut dengan membilas rongga mulut secara mekanis 

dan mengurangi penumpukan plak gigi. Oleh karena itu, perubahan pada volume 

air liur dapat memengaruhi efektivitas pembersihan alami ini dan meningkatkan 

risiko terjadinya gingivitis. (Nedyani et al., 2019). 

 

Tindakan pencegahan yang paling penting terhadap penyakit gigi dan 

jaringan pendukungnya adalah upaya mengurangi pembentukan plak. Pengurangan 

plak melalui Teknik menyikat gigi yang tepat, pola makan yang seimbang, dan 

tindakan kimiawi, terutama penggunaan obat kumur dapat menjadi solusi alternatif 

untuk menjaga kesehatan mulut. (Lesmana et al., 2021).
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Untuk menjaga kebersihan mulut, obat kumur dari tumbuhan dengan 

kandungan chlorhexidine dapat digunakan sebagai agen antimikroba untuk 

mencegah penumpukan plak dan umumnya digunakan untuk perawatan masalah 

gusi seperti gingivitis atau periodontitis . Selain itu, obat kumur yang mengandung 

alkohol dapat membantu membunuh bakteri dan mengurangi penumpukan plak  

 

Teh telah lama dikenal oleh masyarakat mempunyai manfaat yang sangat 

bagus untuk kesehatan (Nasution & Nasution, 2022). Teh hijau mengandung 76,62 

hingga 89,02 mg/kg fluorida, yang membantu mencegah kerusakan gigi. Oleh 

karena itu, teh khususnya teh hijau mempunyai khasiat obat yang dapat dicegah 

dengan mudah dan murah oleh masyarakat umum sebagai salah satu alternatif 

solusi permasalahan kerusakan gigi di Indonesia. Teh hijau memiliki kandungan 

catechin tinggi yang mempunyai antibakteri dengan konsentrasi hambat 

minimalnya 0,500 mg/ml (Fitri & Kusumawardhani, 2023). 

Berdasarkan latar belakang dengan melihat teh hijau yang mempunyai 

khasiat pengobatan didalam rongga mulut, maka penulis tertarik untuk meneliti 
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